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ABSTRAK

Salah satu isu aktual di tengah masyarakat yang senantiasa hangat
diperbincangkan dan diperdebatkan dari dahulu hingga sekarang adalah masalah
poligami. Diskusi tentang poligami tidak saja berkaitan erat dengan debat tentang
sumbernya, tapi juga mempersoalkan metode penafsiran dan implikasi
penafsirannnya. Memperbincangkan poligami sejatinya juga membicarakan mengenai
relasi suami-istri dalam sebuah rumah tangga dan relasi jender di tengah masyarkat.
Oleh sebab itu, pembahasan tentang poligami senantiasa berkait-kelindan dengan
banyak aspek, apalagi bila dikaitkan dengan kompleksitas masyarakat dewasa ini yang
mengalami perubahan hampir setiap detiknya.

Dalam Islam, masalah poligami, meski bersumber dari ayat dan hadis yang
sama, secara umum terdapat tiga pendapat. Kelompok pertama merupakan mereka
yang setuju dengan poligami. Mereka mendasari pendapatnya pada kenyataan bahwa
dalam al-Qur’an poligami diperbolehkan. Apalagi Nabi Muhammad Saw.dan para
sahabat senior mempraktekan poligami. Bahkan, dalam kelompok ini lahir pendapat
yang menyatakan, khusus untuk kasus-kasus tertentu, poligami malahan dianjurkan.
Kelompok kedua adalah kelompok yang membolehkan poligami setelah memenuhi
syarat atau kriteria tertentu. Sedangkan kelompok terakhir melarang praktik poligami.
Mereka beralasan poligami tidak sesuai dengan ajaran dasar Islam, bertentangan
dengan tujuan suci membina rumah tangga, dan melanggar hak asasi manusia.

Di antara taksonomi di atas, menarik dilihat bagaimana pendapat kelompok
salafi Pesantren Ihya’ As-Sunnah, Degolan, Sleman, Yogyakarta terhadap poligami.
Bila diperhatikan, kelompok yang dikomandani Ustadz Ja’far Umar Thalib ini
memiliki pendapat tersendiri tentang poligami.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research) dimana data-data
dikumpulkan di lapangan, yaitu di Pesantren Ihya’ As-Sunnah. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik
dokumentasi, teknik observasi, dan teknik wawancara. Setelah data terkumpul,
kemudian dipaparkan secara deskriptif analitis.

Setelah dilakukan penelitian, bila dikaitkan dengan tiga pendapat di atas,
kelompok yang dipimpin oleh Ja’far Umar Thalib lebih cenderung pada pendapat
pertama yang setuju dengan poligami. Bahkan kelompok ini tidak sekadar berwacana,
tapi juga telah mempraktekan poligami. Misalnya Ustadz Ja’far Umar Thalib dan
Ustadz Ali yang berpoligami. Tidak hanya itu, kelompok ini juga mengkampanyekan
dan menganjurkan kepada laki-laki untuk berpoligami. Mereka juga mengkritik para
penulis dan liputan media massa yang bias karena hanya melaporkan sisi-sisi negatif
dari praktek poligami. Akibatnya, poligami dinilai negatif dan pelaku poligami
dilabeli atribut negatif di tengah-tengah masyarakat. Kendati demikian, terdapat
pendapat lain—terutama dari kalangan santriwati—melihat poligami dengan
perspektif lain. Misalnya, pendapat yang setuju dengan poligami asalkan sesuai
dengan teladan Nabi, dan ada juga yang tidak setuju dengan praktek poligami.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu persoalan klasik yang selalu aktual dalam diskursus umat

muslim adalah masalah poligami.1 Dewasa ini masalah poligami kembali mencuat ke

permukaan dan menjadi perbincangan hangat di kalangan akademisi, intelektual,

agamawan, dan pemerhati masalah perempuan.2

Tema poligami akan senantiasa tetap hangat diperbincangkan dan aktual

diperdebatkan. Hal ini ditunjang, misalnya, oleh kenyataan di tengah masyarakat

masih terjadi praktik poligami secara diam-diam maupun terang-terangan, disamping

poligami disorot dengan menggunakan berbagai perspektif. Kondisi ini akan

melahirkan silang pendapat antara yang pro dan yang kontra, lengkap dengan

argumentasi masing-masing. Bagi yang setuju dengan poligami beralasan bahwa

poligami merupakan suatu hal yang ditawar lagi. Kelompok ini biasanya

melandaskan pendapatnya bahwa secara statistik perempuan lebih bainyak daripada

laki-laki dan jurus ampuh untuk menghindari dari perselingkuhan ataupun perzinaan.

Sementara kelompok yang menentang poligami berargumen bahwa poligami adalah

salah satu bentuk dominasi laki-laki terhadap perempuan yang bersembunyi di balik

1 Ridwan, Membongkar Fiqh Negara:Wacana Keadilan Gender dalam Hukum Keluarga
Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Unggun Religi dan PSG STAIN Purwokerto, 2005), hlm. 164.

2 Feminisme diartikan sebagai kesadaran ketidakadilan gender yang menimpa kaum
perempuan, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat; serta tindakan sadar oleh perempuan atau
laki-laki untuk mengubah tindakan tersebut. Lihat Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-
Qur’an Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm 42.
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dalih demi kemaslahatan umat ataupun untuk melindungi perempuan dari hal-hal yng

tidak diinginkan. Kelompok ini, misalnya, diwakili oleh lembaga swadaya

masyarakat yang konsens dengan isu-isu hak-hak perempuan,kaun feminis, dan para

aktivis jender.3

Untuk konteks Indonesia, masalah poligami menyulut perdebatan sengit

dipicu oleh praktik poligami yang dilakukan oleh oknum tertentu.. Misalnya, praktik

poligami dai kondang Indonesia bernama Abdullah Gymnastiar yang akrab dipanggil

Aa’ Gym pada penhujung tahun 2006 menyita perhatian masyarakat. Belakangan

poligami yang dilakukan oleh Syekh Pujiono dengan seorang anak dibawah umur

bernama Ulfa Luthfia juga mendapat respon yang beragam dari berbagai kalangan.

Disamping itu, peristiwa yang masih lekat di ingatan kolektif masyarakat negeri ini,

adalah munculnya suatu komunitas dari Bandung yang mendeklarasikan Club

Poligami. Peristiwa tersebut mengundang gejolak dari kalangan cendikeawan

maupun dari masyarakat awam.

Perdebatan tentang poligami tersebut beranjak dari problem penafsiran4

yang terdapat dalam surat an-Anisaa’ (4) ayat 3 dan 129. Perbedaan metode

penafsiran yang digunakan oleh penafsir akan menghasilkan pendapat yang berbeda-

beda pula.5 Secara umum, terdapat tiga pendapat tentang poligami.

3 Moh. Najib (Peny), Panduan Pengajaran Fiqh Perempuan, cet. ke-I (Yogyakarta: YKF
dan Ford Fondation, 2002), hlm. 122

4 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Hukum Orentalis,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 215.

5 Taufik Adnan Akmal dan Syamsu Rizal Pangabean, Tafsir Kontekstual al-Qur’an;
Sebuah Kerangka Konseptual, (Bandung: Mizan, 1990), hlm 16
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Pertama, kelompok yang membolehkan poligami hanya dengan syarat

“merasa mampu” dalam hal nafkah dan bersikap adil. Menurut kelompok ini, jika

seorang suami merasa mampu untuk memberi nafkah (materi) dan merasa sanggup

untuk berlaku adil, ia boleh bahkan berhak mempunyai istri dari satu. Kelompok ini

mendasarkan pendapat mereka pada al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat 3. Di antara

kelompok ini tidak hanya membolehkan poligami, melainkan menganjurkan

poligami, seperti komunitas Darul Arkam di Malaysia.

Kelompok ini menjelaskan hadiah terbaik seorang istri yang bisa

diberikan kepada suaminya adalah mengizinkan suaminya untuk menikah lagi.

Seorang istri yang memberi izin kepada suami untuk berpoligami akan mendapat

ganjaran yang berlipat ganda di akhirat nanti. Perihal berlaku adil, komunitas Darul

Arqam mempunyai pendapat yang menarik. Bagi kelompok ini, mampu tidaknya

seorang suami berlaku adil baru dapat diketahui setelah ia memiliki isteri lebih dari

satu. Dengan lain perkataan, ukuran kemampuan berlaku adil seorang suami adalah

ketika ia telah menikah lebih dari satu. Sebaliknya, orang yang belum menikah lebih

dari satu, belum dapat diketahui adil tidaknya dalam berpoligami.

Kedua, kelompok yang membolehkan berpoligami dengan syarat dan

kondisi tertentu. Menurut kelompok ini, poligami hanya dibolehkan dalam situasi dan

kondisi darurat, seperti; isteri cacat dan tidak mampu menjalankan kewajibanya, isteri

mandul, dan sebagainya. M. Quraisy Shihab,6 misalnya, menjelaskan kebolehan

6 M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Madu’i atas Belbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1990), hlm. 200
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poligami, seperti yang terdapat dalam surat an-Nisaa’ (4): 3, merupakan pintu darurat

kecil, yang hanya dilakukan pada saat amat diperlukan dengan syarat yang juga tidak

ringan.

Ketiga, kelompok yang menngharamkan poligami. Kelompok ini

menjelaskan bahwa azas perkawinan dalam Islam monogami. Berdasarkan azas ini,

mereka menutut rapat-rapat pintu piligami. Bahkan hal ini telah dicantumkan dalam

perundang-undangan beberapa negara, seperti Turki, Maroko, dan Tunisia.

Di antara silang pendapat dan pro kontra tentang poligami, menarik di sini

untuk ditelaah suatu kelompok yang menamakan diri mereka dengan Ihya’ as-

Sunnah. Bila dikaitkan dengan tiga arus pendapat tentang poligami di atas, kelompok

yang terletak di Jalan Kaliurang KM.15, Degolan, Sleman, Yogyakarta termasuk

kelompok yang setuju dan mendukung praktik poligami. Bahkan ada kesan,

kelompok yang dipimpin oleh Ustadz Ja’far Umar Thalib ini berupaya meluruskan

pandangan kelompok yang tidak setuju dengan poligami. Lebih dari itu, Ustadz Ja’far

Umar Thalib, tokoh utama kelompok Ihya’as-Sunnah, tidak sekadar setuju dengan

poligami, tapi juga salah seorang pelaku poligami itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, di bawah ini dirumuskan pertanyaan

yang akan dicoba jawab dalam penelitian ini.

1. Bagaimana pandangan kelompok salafi Ihya As-Sunnah terhadap poligami?
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2. Faktor apakah yang melatarbelakangi pandangan kelompok salafi Ihya As-

Sunnah mengenai poligami?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pandangan kelompok salafi Ihya As-Sunnah mengenai

poligami.

2. Mengetahui faktor yang melatarbelakangi pandangan kelompok salafi Ihya As-

Sunnah mengenai poligami.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan pengayaan tentang kajian pemikiran kelompok salafi Ihya’ As-

Sunnah mengenai poligami.

2. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan perbandingan dalam menentukan status

poligami khususnya diberlakukan di wilayah Islam khususnya Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Diskursus poligami merupakan hal yang sudah sejak lama menjadi

perdebatan di kalangan Islam. Hal ini dibuktikan banyak tulisan yang memuat tentang

poligami demgan menggunakan pendekatan konseptual, sejarah dan empiris dilihat

dari kacamata sosiologi.
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Studi yang mengkaji poligami dalam pandangan seorang kelompok

pemikir (studi tokoh) misalnya karya Khoiruddin Nasution7, Riba dan Poligami:

Sebuah Studi atas Pemikir Muhammad Abduh. Buku ini menjelaskan buah pemikiran

Muhammad Abduh tentang riba dan bunga bank, dan juga tentang poligami. Hasil

penelitian menerangkan bahwa bagi Muhammad Abduh, poligami merupakan salah

satu perbuatan yang haram, jika bertujuan untuk senang-senang. Dengan kata lain,

larangan poligami ditujukan kepada orang-orang yang tujuan poligaminya hanya

murni pemuasan hawa nafsu dan kebutuhan biologis. Selain itu buku yang ditulis

Helen A. Moree. Menurut Moree, kedudukan wanita dalam sejarah sosiologi dan juga

menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan itu sama haknya di hadapan Tuhan

hanya yang membedakan adalah jenis kelaminya.8

Lain halnya dalam buku Indahnya Poligami yang melihat poligami bukan

sekedar pintu darurat, namun poligami sudah menjadi kebutuhan masyarakat luas.

Salah satu indikasinya, dalam buku yang berkiblat pada praktik dan pemikiran Puspo

Wardoyo mengenai poligami, adalah maraknya perselingkuhan (perzinaan) di tengah-

tengah masyarakat. Berdasarkan fenomena masyarakat yang seperti itu, hukum

poligami menurut Puspo Wardoyo menjadi wajib. Seorang suami meragukan tentang

konsep adil dalam hal poligami, ia tidak akan pernah melakukan poligami. Seorang

suami yang menimbang kesiapan mental atau psikologi isterinya dipoligami tidak

7 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami:Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
A’bdduh, cet. ke-I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan ACAdeMIA, 1996) hlm. 107.

8 Helen A. Moree, Sosiologi Wanita, terj. Budi Sucahyono, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1996.)
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akan bisa berpoligami karena sebagian besar perempuan tidak akan pernah siap

menghadapi suaminya melakukan poligami. Seorang isteri yang dapat menerima

secara ikhlas suaminya menikah lagi, keikhlasan seorang isteri itu akan berbuah

sebagai ibadah di sisi Tuhan.9

Sedangkan karya ilmiah berupa skripsi yang mengkaji masalah poligami

di antaranya adalah skripsi yang ditulis Hikmatullah dengan judul “Konsep Poligami

Dalam Islam (Studi atas Pemikiran Sayyid Quthb)”. Dalam skripsi ini dijelaskan

bahwa ketentuan poligami diterima dengan pengertian spesifik, dan ketentuan

poligami itu bersifat normatif sekaligus kontekstual.10 Skripsi berjudul “Studi

terhadap Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Poligami dan Relevansinya di

Indonesia” yang ditulis oleh Ummi Hani Masroha menjelaskan bahwa Fazlur

Rahman berpendapat jika ketentuan poligami dalam an-Nisaa’ (4) : 3 harus senantiasa

dikaitan dengan an-Nisaa’ (4) : 129. Dengan lain perkataan, bahwa prinsip

perkawinan sesungguhnya adalah monogami, dan poligami dibolehkan hanya sebagai

jalan keluar dalam keadaan mendesak.11

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Zibabur Rahman yang berjudul

“Poligami Dalam Hukum Islam Kontemporer (Studi Pemikiran Siti Musdah Mulia)’’

Penyusun skripsi ini menjelaskan bahwa Siti Musdah Mulia berpendapat agar praktek

9 Nurbowo dan Apiko Joko M, Indahnya Poligami, cet. ke-1 (Jakarta: Selatan: Senayan
Abadi, 2003), hlm. 61

10 Hikmatullah, “Konsep Poligami dalam Islam (Studi Pemikiran Sayyid Quthb”, Skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

11 Ummi Hani Masroha, “Studi terhadap Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Poligami
dan Relevansinya di Indonesia”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga, 2002).
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poligami dihapus—sebagaimana dihapusnya perbudakan dari kehidupan

masyarakat—karena kedua-duanya bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan

spirit ajaran Islam yang menempatkan manusia sebagai makhluk yang mulia dan

bermartabat sama dalam hukum. Musdah Mulia juga menambahkan poligami

hakikatnya adalah selingkuh yang dilegalkan.12

Sejauh penelusuran, sebagaimana yang terlihat dalam survei kepustakaan

di atas, belum ditemukan karya ilmiah yang membahas secara spesifik pandangan

poligami kelompok salafi Ihya As-Sunnah, Sleman, Yogyakarta. Oleh sebab itu,

penelitian dan pembahasan topik ini menurut penulis perlu diteliti secara ilmiah dan

emperis berdasarkan pada fakta-fakta dari data yang diperoleh di lapangan.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batas-

batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan

dilakukan, adalah teori mengenai variabel-variabel permasalahan yang akan diteliti di

pesantren Ihya As-Sunnah.13 Sosiologi pengetahuan feminis melihat segala hal yang

dilabeli orang sebagai ”pengetahuan dunia” memiliki empat ciri: (1) ia selalu

diciptakan dari sudut pandang aktor yang ada di dalam kelompok yang memiliki

kedudukan berbeda didalam struktur sosial; (2) jadi, ia selalu parsial dan sarat

12 Ziebabur Rahman, “Poligami dalam Hukum Islam Kontemporer (Studi Kasus
Pemikiran Siti Musdah Mulia”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, 2008).

13 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-8, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hlm 41.
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kepentingan, tidak pernah menyeluruh dan objektif; (3) ia dihasilkan di dalam

kelompok; dan (4) ia selalu dipengaruhi relasi kekuasaan-apakah dirumuskan dari

sudut pandang pihak yang mendominasi maupun oleh kelompok subordinat.14

Teori sosiologi feminis mencobah mengubah perimbangan kekuasaan

dalam diskursus sosiologi-dan di dalam teori sosial- dengan menciptakan suatu sudut

pandang perempuan sebagai salah satu sudut pandang bagi konstruksi pengetahuan

sosial. Sudut pandang yang dimaksud adalah produk kolektivitas sosial yang

memiliki sejarah memadai dan kesamaan situasi sehingga mampu membentuk suatu

pengetahuan bersama tentang relasi sosial.

Bahkan W.J.S Purwadarminta –penulis kamus bahasa Indonesia- pun

menyatakan pengertian poligami dengan “adat seorang laki-laki beristri dari

seseorang”15. Dalam penelitian ini penulis tetap menggunakan istilah poligami dalam

pengertian yang sebagaimana yang dipahami oleh Ustadz Ja’far Umar Tholib,

terhadap poligami dan juga dalam mayoritas masyarakat, yaitu perkawinan seorang

laki-laki yang lebih dari satu orang perempuan. Meskipun dipahami bahwa pengertian

sebenarnya poligami adalah seseorang memiliki pasangan lebih satu dalam waktu

bersamaan baik istri atau pun suami.

14 George Ritzer dan Douglees J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), hlm
523.

15 W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet ke-4 (Jakarta: Depdiikbud,
1976), hlm 25
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Menarik dicatat bahwa satu-satunya ayat yang selalu yang dijadikan

landasan hukum sebagai pembenaran bagi kebolehan poligami adalah Q.S. an-Nisaa’

(4): 3. Surah an-Nisa’ (perempuan) salah satu surah yang diturunkan, terdiri dari 176

ayat, merupakan surah yang terpanjang setelah al-Bagarah. Surah ini diberi nama an-

Nisaa’ karena kandungan banyak memuat penjelasan hal-hal yang berkaitan dengan

perempuan. Untuk memahami secara baik dan benar mengenai ayat tersebut

hendaknya diresapi makna dua ayat sebelumnya, ayat pertama dari surah dimaksud

bahwa laki-laki dan perempuan keduanya adalah ciptaan Allah yang diciptakan dari

nafs yang satu (nafs wahidah) karena asal usul manusia sama.16

Sebagaimana Firman Allah dalam surat an-Nisaa’ (4) : 117

              

                      

Artinya; ”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu”.

16 Siti Musdah Mulia, Islam Mengugat Poligami, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2004), hlm .84.

17 An-Nisaa’ (4) : 1
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                        

     18

Artinya; ”Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar”.

Dalam ayat di atas berbicara tentang kasus poligami sejumlah wali yang

menikahi anak yatim yang ada di bawah perwaliannya. Ayat an-Nisaa’ (4): 2-3,

menjadi hal yang penting diperhatikan untuk mengetahui status poligami dengan

benar di dalam al-Qur’an. Ayat ini mestinya dibahas dan dipahami sebagai satu

kesatuan yang utuh. Satu hal yang tidak pernah dilakukan oleh pemikir klasik. Kedua

ayat itu erat hubunganya yang mengandung aturan tentang berhubungan dengan

kehidupan keluarga.19

Sementara al-Qur’an menanggapi praktik penganiayaan dan

penyalahgunaan kekayaan anak yatim yang terulang kembali pada masa Mekkah.

Dengan demikian menjadi jelas teks di atas, an-Anisaa’ (4) : 2-3 dan 127-129, bahwa

al-Qur’an berbicara poligami hubungannya dengan konteks pengasuhan anak yatim

wanita yang sudah cukup umur, sementara walinya enggan mengembalikan harta

tersebut kepada para anak yatim dimaksud.20

18 18 An-Nisaa’ (4) : 2.
19 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita, (Yogyakarta: Kerjasama

Tazzafa dengan ACAdeMIA, 2002), hlm. 213.
20 Ibid., hlm. 214.
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Dengan demikian menjadi jelas bahwa an-Nisaa’ (4) : 2 menjelaskan

problem yang dihadapi ketika itu, dan an-Nisaa’ (4) : 3 merupakan jawaban terhadap

masalah poligami tersebut. Jawaban yang diberikan adalah, para laki-laki yang

menjadi wali dapat menikahi para wanita yatim yang sudah cukup umur yang ada di

bawah perwaliannya maksimal empat. Tindakan ini dimaksudkan sebagai tindakan

kejahatan yang paling kecil dari pada menggunakan harta anak yatim dengan jalan

yang tidak halal.21

Allah sangat mengecam perilaku culas dan tidak adil para wali terhadap

anak-anak yatim yang berada dalam asuhan mereka, dan untuk menghindari perilaku

dosa dan dzalim tersebut. Allah selanjutnya menunjukan jalan keluar sebagaimana

terbaca dalam ayat ketiga dari surah an-Nisaa’ (4) : 3 22

                 

                 

Artinya; ”Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.

Tentu saja al-Qur’an membuat syarat untuk bolehnya poligami tersebut,

yakni harus dapat berlaku adil. Kalau tidak dapat berlaku adil cukup satu saja. Setelah

diberikan peringatan untuk harus berbuat adil kepada anak yatim.

21 Ibid. hlm. 214-215.
22 An-Nisaa’ (4) : 3.



13

Sebagaimana firman Allah:

                        

             23

Artinya; ”Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat di dalam memahami teks ayat

di atas, dan ayat ini oleh sebagian ulama dijadikan hujjah di dalam menerangkan

poligami.

Pendapat pertama, menurut sebagian ulama dari ayat di atas menunjukan

di larangnya poligami. Membolehkan berpoligami dengan syarat bisa berlaku adil

terhadap wanita-wanita yang menjadi isteri. Ayat kedua di atas menjelaskan bahwa

seseorang yang tidak mampu berlaku adil maka cukuplah satu walaupun ia

kendatipun utuk berkeinginan berpoligami.

Kedua, menurut kelompok ini terlarang. Kecuali kalau dalam keadaan

dharuraht, baik dharurah fardiyah (individual) maupun dharurah ijtima’iah (sosial).

Contoh dharurah fardiyah adalah seperti istri yang sakit, mandul atau sesuatu yang

23 An-Nisaa’ (4) : 129.



14

dapat mengurangi cumbu rayu (istima’) sang suami terhadap isteri. Sedangkan contoh

dharuraht ijtima’iyah adalah banyaknya anak yatim dan janda.

Pendapat ketiga, menyatakan bahwa ayat pertama di atas mengatakan

bahwa membolehkan berpoligami tanpa batas. Sedangkan pendapat keempat, al-

Qur’an tidak melarang berpoligami, ia hanya meluruskan dan membatasi poligami

yang sudah berkembang dan biasa dilakukan oleh kelompok yang suka berpoligami.

Batasan al-Qur’an mencakup dua hal ; pertama, batasan yang bersifat

kuantitatif, yaitu bahwa poligami tidak dibenarkan lebih dari empat orang isteri.

Batasan ini menjadi syarat sah akad nikah. Kedua, adalah batasan yang bersifat

kualitatif, jelasnya poligami dapat dilakukan dengan catatan berlaku adil (tidak

khawatir berbuat dzalim).24

Menurut Muhammad Abduh di dalam ayat 3 dari an-Nisaa’ paling tidak

ada dua ide yang mendasar. Pertama, kebolehan berpoligami itu merupakan solusi

dari problema sosial yang hidup ditengah masyarakat. Dengan demikian, adat-

istiadat yang telah membudaya secara turun temurun tidak dibatalkan (dihapuskan)

oleh Islam secara total. Melainkan diperbaharui dan diatur sedemikian rupa sehungga

24 Abduttawab Haikal, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW , Poligami dalam Islam Vs
Monogami Barat. hlm 23.
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cocok dengan harkat martabat manusia. Kedua, anjuran untuk menikahi wanita lebih

dari seseorang bukan merupakan perintah mutlak melainkan kondisional.25

Pada dasarnya tujuan Allah mensyariatkan hukumnya adalah untuk

memelihara kemaslahatan manusia sekaligus untuk menghindari mafsadad baik di

dunia maupun di akhirat. Persoalan mendasar adalah kemaslahatan, apakah dengan

berpoligami akan tercipta kemaslahatan sebuah rumah tangga atau justru akan

mendatangkan kemudharatan, baik keluarga, masyarakat ataupun agama.

Hal tersebut adalah penting dicatat, bahwa keberadaan poligami lebih

sebagai usaha kan keluar ketimbang menciptakan masalah. Dengan demikian

berbicara tentang poligami, bukan berarti mencoba menjawab pertanyaan antara

monogami atau poligami, tetapi lebih melihat kebutuhan yang ada.26

Problem poligami itulah yang sedang dipelajari. Tidak ada perselisihan

bahwa monogami, yang berarti suatu kehidupan keluarga yang aman dan tidak

terganggu jasad dan jiwa masing-masing suami isteri adalah khusus untuk mereka

berdua, lebih baik daripada poligami. Sebab yang berhubungan dengan hak, perlu

mendapatkan perhatian yang teliti dan dapat dianggap sebagai sesuatu yang

dibenarkan bagi laki-laki dan masyarakat, seperti kebetulan isteri mandul atau terlalu

tua untuk melahirkan anak, sedangkan suami masih menginginkan anak atau

25 Nasruddin Baidan, Tafsir bi Ra’yi, Upaya Pengalian Konsep Wanita dalam Al-Qur’an,
editor Ahmad Baidowi, cet ke-I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 105.

26 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh, Cet. Ke-I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar& ACAdeMIA, 1996), hlm. 107-108.
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kepentingan suku atau negara untuk meningkatkan jumlah penduduknya.

Membenarkan poligami karena hubungan dengan hak.27

Dalam konteks Indonesia UU Nomor 1 Tahun 1974 yang menganut asas

monogami lebih dijiwai oleh semangat al-Qur’an yang berusaha mengelimintir

tindakan-tindakan ketidakadilan dalam rumah tangga. Lebih jauh pada pasal 4 UU No

1 Tahun 1974 mensyaratkan seorang yang akan berpoligami harus memenuhi:

1. Dalam hal seseorang suami akan beristeri lebih dari seseorang, sebagaimana

dalam pasal 3 ayat (2) undang-undang ini, maka ia wajib mangajukan

permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya.

2. Pengadilan dimaksud ayat (1) pasal 3, hanya memberi izin kepada seorang

suami yang akan beristeri lebih dari seseorang apabila :

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri.

b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.

c. Isteri tidak dapat memberikan keturunan

d. Harus mendapatkan izin dari seorang isteri.

27 Istibsyaroh, Poligami dalam Cita dan Pakta, cet. ke-I (Bandung: Belantika, 2004), hlm
11.
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F. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang harus dilalui dalam rangka melakukan

pendalaman terhadap objek yang akan dikaji.28 Penelitian ini merupakan

penelitian lapangan (field research) di Pesantren Ihya As-Sunnah Jalan Kaliurang

KM.15, Degolan, Sleman, Yogyakarta.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis adalah metode

penelitian kualitatif untuk memperoleh keterangan yang deskriptif analisis di

lapangan. Deskriptif-analisis yaitu dengan penggambaran atau representasi

objektif terhadap fenomena yang ada.29 Metode penelitian kualitatif merupakan

suatu metode berganda dalam fokus yang melibatkan suatu pendekatan yang

interpretatif dan wajar dalam setiap pokok permasalahan.30 Penelitian kualitatif

seperti yang diungkapkan oleh Danzim dan Guba melibatkan penggunaan dan

pengumpulan berbagai bahan seperti studi kasus, pengalaman pribadi,

introspektif, riwayat hidup, dokumentasi, wawancara, pengamatan, teks sejarah,

interaksinisme dan ritual yang menggambarkan momen rutin dan problematik

serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif.31 Dalam penelitian ini

28Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitan Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia 1990),
hlm. 7.

29Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM
1995), hlm. 9.

30Agus Salim, Teori dan Pradigma Penelitian Sosial, (Yogyarkata: PT. Tiara Wacana
2002), hlm. 5.

31 Ibid., hlm. 6-7.



18

bahan pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah pengamatan,

wawancara dan dokumentasi.

2. Teknik Pengumpulan Data

Peneltian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai

berikut:

a. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan

pandangan kelompok salafi terhadap poligami. Teknik dokumentasi adalah

penyelidikan mengambil data berdasarkan sumber dokumentasi yang

tersedia32 seperti buku, majalah, surat kabar dan lain-lain.

b. Teknik Observasi

Observasi, menurut Sutrisno Hadi, adalah metode yang dilakukan dengan

melakukan pengamatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan

diteliti.33 Dalam penelitian ini penulis telah melakukan observasi langsung,

yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan langsung di

lapangan untuk mengetahui sasaran yang diteliti agar memenuhi kebutuhan

data yang diperlukan dalam penelitian ini, sekaligus untuk mengetahui

keabsahan data yang telah diperoleh dari informan dan responden.

32Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1998), hlm. 224.
33Sutrisno Hadi, Metodologi Research..., hlm. 62.
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c. Teknik Wawancara

Adapun wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas

terstruktur yaitu metode untuk memperoleh informasi dengan pertanyaan

pokok yang telah disediakan dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh

penulis, kemudian penulis mengembangkan beberapa pertanyaan lain yang

dianggap relevan dengan masalah-masalah yang dibahas. Data yang diperoleh

dari hasil wawancara merupakan data primer. Yakni data yang langsung

diperoleh oleh penulis dari Pesantren Ihya As-Sunnah, Sleman, Yogyakarta.

Sebelum melakukan wawancara mendalam sebagai teknik

memperoleh informasi, terlebih dahulu penulis melakukan pembicaraan

informal, dengan tujuan agar tercipta hubungan yang akrab (tidak kaku) antara

peneliti dengan informan. Dengan mendapat pemahaman awal tentang kondisi

informan akan mempermudah peneliti berhubungan dengan informan.

d. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ihya As-Sunnah, Sleman,

Yogyakarta. Dengan pertimbangan pertama, Pesantren Ihya ‘As-Sunnah,

Sleman, Yogyakarta terletak di tengah-tengah perumahan warga Degolan

Sleman. Kehidupan sosial pondok pesantren Ihya As-Sunnah dengan

masyarakat kurang bagus disebabkan tidak terjalin komunikasi dengan baik.

Kedua, kelompok salafi (Pesantren Ihya As-Sunnah) memandang sebuah

poligami tidak dilakukan secara bijak, sehingga mudah mengatakan poligami
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merupakan masalah kurisial di masyarakat dan juga poligami bertujuan untuk

kebutuhan syahwat.

3. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan sistim pengolahan data setelah peneliti

selesai mengumpulkan data-data dari lapangan secara lengkap. Analisis data

adalah rangkaian kegiatan penelahaan, pengelompokan, sistematis, penafsiran

dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial akademis dan

ilmiah.34 Data dianalisis secara deskriptif analitik dengan data primer yang

diperoleh dari informan langsung di lapangan, kemudian menyusun data yang

dikumpulkan, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis dengan pola pikir induktif,

deduktif, yakni pola pikir dari umum ke khusus dan dari khusus ke umum

secara selektif.35

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika sementara skripsi ini terdiri dari lima bab yakni sebagai

berikut:

Bab pertama merupakan bab Pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

34Imam Soproyogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama, (Bandung: Remaja
Rosda Karya 1998), hlm. 224.

35 Sanafiah Faisal. Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Radja Grafindo
Persada, 1998), hlm. 256-257.
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Bab kedua merupakan bab yang berisi gambaran umum tempat

penelitian meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya pesantren Ihya

As-Sunnah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan ustadz, santri dan

karyawan, dan sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang pengertian

poligami dan konsep keadilan, pandangan kelompok salafi terhadap poligami,

peraturan pemerintah Indonesia tentang poligami, dan berbagai implikasi

berpoligami.

Bab keempat berisi pembahasan dan analisis. Di dalam menganalisis

pandangan kelompok salafi terhadap poligami dan faktor yang

melatarbelakangi kelompok salafi mengenai poligami.

Terakhir, penyusunan akan menutup bahasan pada bab kelima. Bab ini

berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penjelasan yang telah diuraikan

sebelumnya, khususnya uraian yang terdapat dalam bab empat sebagai hasil

penelitian skripsi ini, dan saran-saran dari penyusun untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang penyusun paparkan di atas, ada beberapa yang

menjadikan kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Poligami adalah segala perbuatan yang dibolehkan oleh Agama tetapi poligami

harus dilakukan dengan tujuan yang baik serta terpenuhinya syarat-syarat yang

telah ditentukan dalam melakukan poligami. Disamping itu, poligami menurut

pandangan kelompok salafi (pesantren Ihya As-Sunnah) adalah Mubah (boleh).

Hukum Mubah terhadap poligami dilatarbelakangi oleh kondisi sosial masyarakat

secara umum dan khusunya tafsir kelompok salafi (pesantren Ihya As-Sunnah)

pada surat an-Nisaa’ (4) : 3. Jadi, kelompok salafi (pesantren Ihya As-Sunnah)

sangat menganjurkan umat Islam untuk melakukan poligami dengan syarat bisa

berlaku adil terhadap isteri-isterinya.

2. Faktor yang melatarbelakangi paham kelompok salafi (Pesantren Ihya As-sunnah)

terhadap poligami adalah sebagai berikut; Pertama adalah mereka ingin

mengikuti sunnah Nabi S.A.W., Kedua adalah jumlah perempuan di Indonesia

lebih banyak dari jumlah laki-laki, Ketiga adalah isteri mengalami kekurangan

(cacat, mandul, atau penyakit kronis), dan Keempat adalah menghindari perbuatan

zina.
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B. Saran

Sebagai saran penulis berkenaan dengan selesainya penyusunan skripsi

tentang “ Pandangan Kelompok Salafi Terhadap Poligami (Studi Kasus Di Pesantren

Ihya As-Sunnah, Degolan, Ngemplak, Sleman Yogyakarta)”, ini di antaranya adalah;

1. Poligami merupakan masalah kurisial di masyarakat. Hal ini dilatarbelakangi oleh

buah pikiran aktivis feminis dan para tokoh pro poligami. Maka dari itu pondok

pesantren Ihya As-Sunnah harus meningkatkan komunikasi efektif dengan

masyarakat sekitar (masyarakat Degolan). Dengan adanya komunikasi yang

efektif antara pondok pesantren Ihya As-Sunnah dengan masyarakat, sehingga

melahirkan sikap empati dan sikap solidaritas. Dengan demikian pondok

pesantren Ihya As-Sunnah bisa menyampaikan informasi tentang poligami

menurut syari’at Islam.

2. Hukum poligami menurut kelompok salafi (pesantren Ihya As-Sunnah) adalah

sunnah. Meskipun demikian, kelompok pesantren Ihya As-Sunnah dalam

melakukan poligami sebaiknya dilakukan secara bijak, sehingga tidak terjadi

perceraian secara mudah. Perceraian merupakan perbuatan halal yang dibenci

oleh Allah.
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INTERVIEW GUIDE

A. PANDANGAN KELOMPOK SALAFI TERHADAP POLIGAMI

1. Bagaimana pendapat anda terhadap tujuan berpoligami?

2. Bagaimana perkembangan pandangan anda terhadap monogami dan

sesudah melakukan poligami?

3. Apakah anda setuju dengan poligami? Kalau iya atau tidak tolong

dijelaskan.

4. Bagaimana alasan anda melakukan poligami

5. Bagaimana pandangan anda terhadap orang yang melakukan poligami

yang mengatas namakan sunah nabi?

6. Apakah poligami budaya kiyai atau memang aplikasi dari ajaran

islam?

7. Factor-faktor apakah yang melatarbelakangi sesorang untuk

melakukan poligami tersebut? Tolong dijelaskan.

8. Bagaimana hambatan yang dialami oleh anda terhadap poligami?

9. Bagaimana anda memahami ayat an-nisa ayat 3 yang mengatakan;

kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi :dua, tiga, atau

empat?

10. Menurut anda apakah benar poligami dapat mencapai keluarga sakinah

mawaddah warahmah?



B. REAKSI MASYARAKAT TERHADAP KIYAI BERPOLIGAMI

1. Bagaimana reaksi anda terhadap kiyai yang suka berpoligami?

2. Apakah anda setuju terhadap kiyai yang suka melakukan poligami?

Jelaskan alasan anda.

3. Apakah anda tetap menyukai dakwah (ceramah) kiyai yang sudah

melakukan poligami? jelaskan alasan anda.

4. Bagaimana pendapat anda tentang kiyai yang melakukan poligami

mampu menciptakan keluarga sakinah, mawaddah warahmah?



C. PANDANG SANTRI TERHADAP POLIGAMI

1. Bagaimana reaksi anda ketika suami anda berpoligami lagi?

2. Apakah nada setuju ketika suami anda berpoligami dengan orang lain?

3. Ketika suami anda berpoligami tanpa seizinan anda, apakah yang

harus anda lakukan?

4. bagaimana pandangan anda terhadap hukum perkawinan di Indonesia,

yang menyatakan jika istri tidak bisa memeberikan

keturunan/memepunyai penyakit yang tidak bisa disembuhkan lagi

dan syarat-syarat yang laen, maka seorang suami boleh untuk

berpoligami?

5. jika suami anda mempunyai istri lebih 1 (satu), apakah bisa berlaku

adil baik secara lahir maupun bathin?

6. jika suami anda mempunyai istri lebih dari 1(satu) apakah bisa

menciptakan keluarga sakinah, mawaddah warahmah?



DAFTAR INFORMAN

A. Kelompok Salafi

No Nama Umur

(Tahun)

Alamat/Desa Jabatan

1 Ja’far Umar Tholib 58 Degolan

Ngemplak

Pendiri

Pesantren

2 Abdul Kholik 50 Degolan,

Ngemplak

Ustadz

3 Alie 29 Degolan

Ngemplak

Ustadz Bantu

4 Abdul Sa’ad 25 Degolan

Ngemplak

Ustadz Bantu

5 Haris 25 Degolan

Ngemplak

Ustadz Bantu

6 Aidi 23 Degolan

Ngemplak

Ustadz Bantu

7 Syarief 47 Degolan

Ngemplak

Karyawan

Kantor/ Humas

8 Rabani 22 Degolan

Ngemplak

Santri

9 Anas 24 Jakal KM 14 Mahasiswa/San



tri

10 Fahri 24 Degolan Mahasiswa/

Santri

11 Nike Sapitri 25 Degolan Akhwat

12 Sutri (samaran) 27 Degolan Akhwat

B. Masyarakat Degolan

No Nama Umur

(Tahun)

Alamat Jabatan

1 Supri 36 Degolan Dukuh

2 Sofyan 30 Degolan Ketua RT

3 Isteri Supri 31 Degolan Ibu Rumah Tangga

4 Siti Khotimah 23 Degolan Mahasiwa
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